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KATA PENGANTAR 

 

 Buku ini berbicara mengenai keterampilan-keterampilan 

dasar dalam profesi pekerjaan sosial. Artinya keterampilan-

keterampilan yang akan mendasari berbagai praktek pekerjaan 

sosial baik pada level mikro, meso ataupun makro. Sehingga 

keterampilan-keterampilan yang tersaji dalam buku ini hanya 

merupakan keterampilan yang bersifat umum dan banyak 

dipergunakan dalam praktek pekerjaan sosial.  

Dalam bab terakhir dicontohkan bagaimana penggunaan 

keterampilan mikro dalam level makro, untuk menunjukkan bahwa 

keterampilan-keterampilan tersebut akan lintas bidang atau ranah 

dalam praktek-praktek pekerjaan sosial. Penguasaan keterampilan-

keterampilan tersebut akan memperkuat, menjamin, dan 

memperlancar efektifitas pelayanan pekerja sosial kepada 

pengguna manfaat layanan (klien), baik individu, keluarga, 

kelompok ataupun masyarakat. 

Sebagaimana penulisan buku-buku sebelumnya, 

penyusunan buku ini pun merupakan bagian dari upaya 

memperkaya, memperbanyak, dan memperluas bahan-bahan 

bacaan dalam profesi pekerjaan sosial,  bidang praktek pekerjaan 

sosial atau kesejahteraan sosial, serta pelayanan-pelayanan sosial 

lainnya. Penulisan bahan-bahan teks berbahasa Indonesia menjadi 

urgent dan mendesak, di tengah kegalauan beberapa perguruan 

tinggi (baik negeri maupun swasta) di Indonesia yang 

menyelenggarakan pendidikan pekerjaan sosial, tetapi ‘miskin’ dan 

minim bahan pustaka (buku-buku teks) yang menunjang. Sebuah 

ironi ketika profesi pekerjaan sosial—social work—begitu diakui 

dan dihargai di dunia internasional, sementara di Indonesia 
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pengakuan tersebut masih setengah hati, baik (terutama) 

pemerintah maupun swasta. Kondisi tersebut dapat dilihat dari 

minimnya pemanfaatan lulusan atau sarjana kesejahteraan sosial di 

berbagai bidang praktek pelayanan sosial baik swasta maupun 

pemerintah. Sebaliknya, para lulusannya ‘merasa’ belum memiliki 

kesiapan mental, keterampilan dan pengetahuan untuk sungguh-

sungguh terjun terlibat langsung dalam bidang praktek pekerjaan 

sosial yang begitu luas. Sementara masih terdapat pemikiran sempit 

dengan asumsi bahwa para lulusan program studi atau jurusan 

kesejahteraan sosial hanya bekerja di kementrian sosial saja. Jelas 

ini adalah pemikiran yang salah dan menyesatkan. Pada sisi lain 

terdapat lembaga atau badan pelayanan sosial internasional yang 

bergerak memberikan pelayanan sosial, contonya pelayanan kepada 

anak dan keluarga yang sangat membutuhkan lulusan pekerjaan 

sosial, justru mengalami kesulitan mencari para pekerja sosial 

profesional. Perkembangan profesi pekerjaan sosial secara umum 

di Indonesia seolah berjalan ditempat. Community sanction sebagai 

wujud riil dari pengendalian dan pengakuan masyarakat belum 

mewujud di bumi Indonesia ini, sementara pemerintah (hingga saat 

ini) masih berfikir semua persoalan sosial dapat ditangani oleh 

profesi apapun dan lulusan manapun, sepanjang sumber daya 

manusianya berminat. Pemerintah menjadi faktor determinan 

berikutnya dalam pengakuan dan penghargaan akan profesi 

pekerjaan sosial untuk sejajar dengan profesi lainnya. Dukungan 

pemerintah tidak hanya tuntas pada ‘menelorkan’ (baca: hanya 

sampai pengesahan DPR dan Pemerintah saja) berbagai kebijakan 

sosial, tanpa jelas dan tegas ‘implementasinya’. Padahal, tegak dan 

berwibawanya suatu kebijakan adalah pada konsistensi penerapan 
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kebijakan tersebut di ranah, tatar, atau operasionalisasi faktual 

lapangan.  

Penghargaan dan apresiasi patut diberikan kepada para 

pejuang dan penggiat profesi pekerjaan sosial yang tidak kenal 

lelah menegakkan profesi ini di tengah keberpihakan pemerintah 

yang minim, kebingungan masyarakat umum atas profesi ini, dan 

kegalauan sebagian pendidik pekerjaan sosial. Mereka yang patut 

diapresiasi tergabung dalam Konsorsium Pekerjaan Sosial 

Indonesia (KPSI).  

Penulisan buku ini pun merupakan upaya dari penegakkan 

profesi pekerjaan sosial di Indonesia, melalui pengayaan bahan-

bahan bacaan pekerjaan sosial. Penulisa menyadari masih banyak  

terdapat kesalahan baik dalam pengetikan maupun pemahaman 

yang tidak sengaja mungkin masih terjadi dalam penulisan buku 

ini. Oleh karena itu, kritik dan saran dalam rangka perbaikan buku 

ini, penulis ucapkan terima kasih. Selanjutnya, penulis berharap 

bahwa penulisan buku ini dapat memotivasi diri penulis dan para 

penulis lainnya untuk terus berkarya; khususnya memperkaya 

bahan-bahan pustaka pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial.  

Terima kasih! 

 

 

 

Jatinangor, Oktober 2015 

S.T.R 
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1 

BIDANG PROFESI PEKERJAAN SOSIAL 

 

 

Pengantar 

Seseorang terlahir dan hadir di dunia ini tentu memiliki 

maksud tertentu. Secara fitrah sebagai mahluk sosial, 

setiap manusia dipersiapkan untuk dapat memberi 

manfaat bagi orang lain atau orang-orang disekitarnya. 

Demikian pula halnya dengan para pekerja sosial yang 

memang dipersiapkan untuk membantu orang lain, 

khususnya lagi bagi mereka yang rentan terhadap 

permasalahan sosial. Dengan demikian pekerja sosial 

dapat diasumsikan memiliki tanggung jawab sosial yang 

penting dan sungguh-sungguh dalam penanganan 

berbagai permasalahan sosial. Inilah yang dimaksud 

dengan tanggung jawab profesional.  

Berbicara mengenai tanggungjawab profesional 

maka sudah semestinya dapat diterapkan atau dipraktikan 

dalam ranah profesional (professional domain), artinya 
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Sebagaimana dinyatakan Johnson dan Schwarzt (1991) ada 

tiga bidang keterampilan yang harus dikuasai oleh pekerja 

sosial, yaitu: (1) interpersonal helping skills, (2) social work 

process skills, dan (3) evaluation and accountability skills. 

Kelemahan pada keterampilan tersebut akan berpengaruh 

pada penguasaan bidang praktik pekerjaan sosial yang lebih 

luas seperti praktik pengembangan masyarakat dan praktik 

manajemen organisasi pelayanan. Dalam kenyataannya, 

praktik pengembangan masyarakat dan manajemen 

organisasi pelayanan juga membutuhkan keterampilan-

keterampilan di bidang mikro (fokus pada individu dan 

kelompok), yaitu kemampuan untuk menangkap dan 

mengkaji masalah, kemampuan mendengarkan, mengamati, 

bernegosiasi dan keterampilan sosial di bidang mikro 

lainnya yang dipergunakan dalam rangka melakukan 

perubahan perilaku orang untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan.  

 

Keuntungan yang dapat diperoleh dari penguasaan 

keterampilan sosial pada bidang mikro bagi mahasiswa tidak 

hanya membantu pemecahan persoalan pada level mikro 

tetapi juga memberikan efek positif pada aktivitas-aktivitas 

pada level mezzo dan level makro yaitu manajemen 

pelayanan dan pengembangan masyarakat. Berdasarkan 

uraian tersebut maka praktikum mikro mutlak dibutuhkan 

dalam rangka membekali mahasiswa dengan berbagai 

keterampilan pada level tersebut. 
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